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P DI BAWAH UMUR

PERSPEKTIF YURIDIS DAN PSIKOLOGIS

Buku ini membahasa tentang pernikahan di bawah umur dengan sub bahasan pengertian
pernikahan dan dasar hukumnya, rukun dan syarat perkawinan, pengertian pernikahan di bawah
umur, faktor-faktor yang mempengaruhi pernikahan di bawah umur serta dampak pernikahan di
hawah umur. Pernikahan di bawah umur perspektif yuridis, sub bahasannya meliputi pernikahan di
bawah umur menurut undang-undang nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan, pernikahan di
bawah umur dalam kompilasi hukum Islam, pernikahan di bawah umur menurut undang-undang
nomor 16 tahun 2019 tentang perubahan atas undang-undang nomor 1 tahun 1974 tentang
perkawinan, faktor penyebab terjadinya pernikahan di bawah umur, problematika pernikahan dini
dari aspek yuridis serta tentang hak dan Kewajiban suami-istri.

Pada bagian selanjutnya tentang pernikahan di bawah umur dalam perspektif psikologis, yang sub
bahasannya meliputi pengertian psikologi, pola perilaku dan perkembangan anak usia remaja,
perkawinan di hawah umur dalam konteks psikologi perkembangan, tujuan dan hikmah pernikahan,
peranan usia dalam pernikahan, batas umur menurut yurisprodensi (ulama empat mazhab), batas
“usiamenikah di negara-negara muslim, peranan faktor psikologis dalam pernikahan, pernikahan di
hawah umur dari sudut pandang sakinah, pernikahan di bawah umur dari sudut pandang mawadah,
pernikahan di bawah umur sudut pandang rahmah (kasih sayang). Pada bagian akhir membahas
tentang problem solving pernikahan di bawah umur perpektif yuridis dan psikologis, yang sub
hahasanya tentang pengertian problem solving, problem solving dalam perspektif yuridis, dan
problem solving dalam perspektif psikologis.

e

4

.y N

0 JUBanjaran RT20RW10 786231 || 208590
Bojongsari - Purbalingga 5332

o WS Ve

!’;i

w -




PERNIKAHAN DI BAWAH UMUR
PERSPEKTIF YURIDIS DAN PSIKOLOGIS

Dr. Hari Widiyanto, S.H., M.S.L.

///E

cyrcka

media akrara

PENERBIT CV. EUREKA MEDIA AKSARA



PERNIKAHAN DI BAWAH UMUR PERSPEKTIF YURIDIS

DAN PSIKOLOGIS
Penulis : Dr. Hari Widiyanto, S H., M.S.I.
Editor : Dr. Muhajir, SH.I, M.S.L.

Desain Sampul : Ardyan Arya Hayuwaskita
Tata Letak : Nadhifa Khairusyifa
ISBN : 978-623-120-859-0

Diterbitkan oleh : EUREKA MEDIA AKSARA, JUNI 2024
ANGGOTA IKAPI JAWA TENGAH
NO. 225/JTE/2021

Redaksi:

Jalan Banjaran, Desa Banjaran RT 20 RW 10 Kecamatan Bojongsari
Kabupaten Purbalingga Telp. 0858-5343-1992

Surel : eurekamediaaksara@gmail.com

Cetakan Pertama : 2024

All right reserved

Hak Cipta dilindungi undang-undang

Dilarang memperbanyak atau memindahkan sebagian atau seluruh
isi buku ini dalam bentuk apapun dan dengan cara apapun,
termasuk memfotokopi, merekam, atau dengan teknik perekaman
lainnya tanpa seizin tertulis dari penerbit.

ii



KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat menyelesaikan
buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran
penulis yang diberi judul “Pernikahan Di Bawah Umur Perspektif
Yuridis Dan Psikologis”. Saya menyadari bahwa tanpa bantuan dan
bimbingan dari berbagai pihak sangatlah sulit bagi saya untuk
menyelesaikan karya ini. Oleh karena itu, saya mengucapkan
banyak terima kasih pada semua pihak yang telah membantu
penyusunan buku ini. Sehingga buku ini bisa hadir di hadapan
pembaca.

Buku ini membahas tentang masalah pernikahan di bawah
umur dari sudut pandang yuridis dan psikologis. Praktik
pernikahan di bawah umur memunculkan dampak yang kompleks
dalam berbagai lini kehidupan keluarga yang perlu didekati
dengan kajian multiperspektif seperti yuridis dan psikologis.
Pernikahan di bawah umur perspektif yuridis yaitu dilihat dalam
sudut pandang hak dan kewajiban suami-istri. Pernikahan di
bawah umur perspektif psikologi yaitu dilihat dalam sudut
pandang kesiapan mental, kehidupan sakinah, mawadah, wa
rahmah. Problem solving pernikahan di bawah umur secara yuridis
dan psikologis yaitu dengan pemecahan masalah mengenai
masalah yang terjadi menegenai hak dan kewajiban suami-istri
beserta kehidupan sakinah, mawadah, wa rahmah.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun
sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata saya
berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala
kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga buku ini akan
membawa manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan.
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BAB
PENDAHULUAN

Pernikahan menjadi salah satu bagian yang penting dalam
kehidupan seseorang. Pernikahan dianggap sakral karena melalui
pernikahan seseorang laki-laki dan perempuan dapat hidup dan
tinggal bersama secara sah. Melalui pernikahan diharapkan suami-
istri dapat hidup harmonis. Akan tetapi, pada kenyataannya bahwa
untuk menciptakan dan memelihara keharmonisan serta
melestarikan bukan perkara yang mudah dilaksanakan. Pengertian
perkawinan menurut Undang-Undang Perkawinan yaitu ikatan
lahir batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami-istri
dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang
bahagia yang kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

Bahwa batas usia nikah bagi seorang laki-laki berumur 19
tahun, sedang bagi perempuan berumur 16 tahun. Namun, pada
tahun 2019 terdapat perubahan mengenai batas usia nikah bagi
perempuan, bahwasannya batas usia nikah bagi seorang laki-laki
maupun seorang perempuan berubah menjadi 19 tahun. Perubahan
peraturan tersebut tercantum pada Undang-Undang Nomor 16
Tahun 2019 tentang perubahan atas Undang-Undang No. 1 Tahun
1974 tentang Perkawinan.

Batas usia perkawinan diatur agar pasangan suami dan istri
dalam menjalani kehidupan rumah tangga diperlukan adanya
kesiapan fisik dan emosional yang matang, di mana idealnya usia
pernikahan bagi seorang perempuan berumur 21 tahun dan bagi
laki-laki berumur 25 tahun. Pada usia tersebut seorang perempuan
dan laki-laki sudah siap dan mampu untuk berpikir ke depan.



BAB
PERNIKAHAN DI

BAWAH UMUR

A. Pengertian Pernikahan dan Dasar Hukumnya

Dalam bahasa arab penikahan atau perkawinan dikenal
dengan an-nikah yang berarti al-wat'u dan ad-dammu wa at-
tadakhul atau ad-dammu wa al-jam’u yang artinya bersetubuh,
berkumpul, dan akad. Fukaha dari kalangan Syafi'iyyah
mendefinisikan dengan akad yang mengandung makna
dihalalkannya hubungan suami-istri dengan lafaz nikah atau
tazwij ataupun terjemahannya. Sedangkan menurut fukaha
Muhammad Abu Zahrah, memaknai pernikahan dengan sangat
luas, yaitu akad yang memberikan faedah hukum kebolehan
mengadakan hubungan keluarga antara laki- laki dengan
perempuan dan melakukan tolong-menolong serta memberi
batas hak bagi pemiliknya serta pemenuhan kewajiban masing-
masing. Pengertian di atas, menunjukkan ada tiga implikasi
hukum dalam pernikahan yaitu: hubungan suami-istri, sikap
tolong-menolong, dan hak serta kewajiban suami-istri. Apabila
ketiga komponen di atas berjalan secara normal, maka tujuan
pernikahan dapat tercapai yaitu keluarga terciptanya keluarga
yang sakinah, mawaddah, wa rahmah. Perjanjian atau akad yang
dimaksud dalam perkawinan tersebut bukan sembarang
perjanjian, melainkan sebuah perjanjian suci antara laki- laki
dengan perempuan untuk membentuk keluarga, menghalalkan
hubungan di antara keduanya, serta mewujudkan kebahagiaan
dan ketentraman dengan adanya rasa kasih sayang. Islam
memandang bahwa pernikahan merupakan sebuah ikatan yang



BAB PERNIKAHAN DI

BAWAH UMUR
PERSPEKTIF YURIDIS

Menurut kamus hukum, kata yuridis berasal dari kata
yuridisch yang berarti menurut hukum atau dari segi hukum. Dapat
disimpulkan bahwa tinjauan yuridis berarti mempelajari dengan
cermat, memeriksa suatu pandangan atau pendapat dari segi
hukum. Adanya penerapan hukum di Indonesia telah memberikan
kekhasan tersendiri dan membedakannya dengan beberapa negara
muslim lainnya. Namun, dengan adanya warisan budaya di
Indonesia yang masih kental mampu untuk menunjukkan bahwa
prinsip-prinsip dalam hukum Islam, legislatif, serta adat istiadat
terus berkembang. Perkawinan di bawah umur (perkawinan usia
dini) adalah perkawinan yang dilangsungkan oleh seseorang
sebelum mencapai usia batas minimal yaitu 19 (sembilan belas)
tahun untuk laki-laki, dan 16 (enam belas) tahun untuk perempuan.
Undang-Undang Perkawinan atau dalam Kompilasi Hukum Islam
Masalah ketetapan umur sifatnya ijtihadiyyah, yang mana hal ini
merupakan bentuk usaha pembaharuan hukum Islam karena
perkawinan yang dilaksanakan pada usia yang belum matang
dikhawatirkan akan membawa dampak negatif sehingga
kesejahteraan rumah tangganya tidak terwujud.

A. Pernikahan di Bawah Umur Menurut Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
Pernikahan memiliki arti dan tujuan yang tidak lepas dari
ikatan pria dan wanita, sehingga Indonesia sebagai negara
hukum dan mayoritas penduduknya muslim, mengatur tentang
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BAB PERNIKAHAN DI
BAWAH UMUR DALAM
PERSPEKTIF
PSIKOLOGIS

A. Pengertian Psikologi

Psikologi berasal dari kata dalam bahasa Yunani yakni
psychology yang merupakan gabungan dari kata psyche dan logos.
Psyche berarti jiwa dan logos berarti ilmu. Oleh karena itu, secara
harfiah dapat dipahami bahwa psikologi adalah ilmu jiwa. Kata
logos juga sering dimaknai sebagai nalar dan logika. Kata logos
ini menjadi pengetahuan merata dan dapat dipahami lebih
sederhana. Kata psyche lah yang menjadi diskusi menarik bagi
sarjana psikologi. Istilah psyche atau jiwa masih sulit
didefinisikan karena jiwa itu merupakan objek yang bersifat
abstrak, sulit dilihat wujudnya, meskipun tidak dapat disangkal
keberadaannya. Psyche sering kali diistilahkan dengan kata
psikis.

“Psyche comes to represent the human soul’s triumph over the
misfortunes of life in the pursuit of true happiness; in fact, the Greek
word psyche means soul, and it is often represented as a butterfly. The
word psychology was coined at a time when the concepts of soul and
mind were not as clearly distinguished. The root ology denotes scientific
study of, and psychology refers to the scientific study of the mind. Since
science studies only observable phenomena and the mind is not directly
observable, we expand this definition to the scientific study of mind and
behavior.”

Berdasarkan pendapat di atas menggambarkan bahwa
manusia hidup dalam mengejar kebenaran kebahagiaan dan
kemenangan jiwa. Bahwa psikologi berasal dari bahasa Yunani
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BAB PROBLEM SOLVING
PERNIKAHAN DI BAWAH
UMUR PERPEKTIF YURIDIS
DAN PSIKOLOGIS

Pernikahan diatur dalam Undang-Undang No. 16 Tahun
2019 tentang Perubahan atas Undang-Undang No. 1 Tahun 1974
tentang Perkawinan. Dalam undang-undang tersebut membahas
mengenai batas usia pernikahan untuk laki-laki dan perempuan
yaitu minimal 19 tahun. Adanya pembatasan usia perkawinan
berhubungan dengan perspektif yuridis dan psikologis. Dalam
pandangan yuridis bahwa pasangan suami-istri dapat memahami
dan mengerti mengenai hak dan kewajibannya, sedangkan dalam
pandangan psikologis berkaitan dengan sakinah, mawadah, wa
rahmah. Bahwa pasangan suami-istri harus memiliki kematangan
dan kesiapan mental dalam membina kehidupan rumah tangga
sehingga diharapkan dengan adanya batas usia perkawinan dapat
membangun keluarga yang harmonis.

Akan tetapi, dengan adanya batas usia perkawinan yang
telah diatur dalam undang-undang menimbulkan permasalahan
yaitu meningkatnya pengajuan dispensasi nikah atau banyaknya
kasus pernikahan di bawah umur di Kabupaten Purworejo. Dengan
melihat tingginya kasus pernikahan di bawah umur yang tercatat di
Pengadilan Agama Purworejo dibuktikan dengan permohonan
dispensasi nikah yang mengalami peningkatan setiap tahunnya.
Pernikahan di bawah umur merupakan pernikahan yang dilakukan
oleh salah satu mempelai laki-laki atau perempuan atau mempelai
laki-laki dan perempuan sama-sama belum mencukupi usia
pernikahan secara undang-undang yang ditetapkan di Indonesia.
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